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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus sesuai 

dengan deskripsi pembahasan serta analisis data dan observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar benda langit pada materi benda langit masih dianggap kurang 

karena prosentase ketuntasan belajar peserta didik hanya mencapai 47,83% 

dengan jumlah 11 siswa yang tuntas belajar dalam materi benda langit. 

Sementara itu, prosentase siswa yang dianggap tidak tuntas mencapai 52,17% 

dengan jumlah 12 siswa. Hasil belajar peserta didik dianggap belum tuntas 

karena nilai ulangan harian yang belum mencapai KKM yakni 75. 

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas I 

MI Al-Mu’awanah Larangan Candi Sidoarjo telah dilaksanakan dengan cukup 

baik sesuai RPP yang telah dibuat. Hal ini dapat dilihat pada hasil prosentase 

observasi aktivitas guru yang mengalami peningkatan dari  siklus I sebesar 

71,29% (cukup baik) sedangkan siklus II menjadi 92,59% (sangat baik). Dan 

hasil prosentase observasi aktivitas siswa  meningkat dari siklus I sebesar 

64,28% (cukup baik) sedangkan siklus II menjadi 90,47% (sangat baik). 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar pada materi benda langit pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas I MI Al Mu’awanah Larangan Candi 

Sidoarjo dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
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Hal ini dapat dijelaskan bahwa  prosentase nilai kelas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I yaitu 60,87% (cukup baik) menjadi 86,96% (sangat 

baik). 

 

B. SARAN 

Penulis mempunyai beberapa saran dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya materi 

benda langit. 

Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Sesuai dengan eksistensinya, guru seharusnya berusaha semaksimal mungkin 

menerapkan model pembelajaran yang menarik, salah satunya dengan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ini, dan juga 

guru harus memperhatikan kemampuan peserta didik. 

2. Dalam setiap pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

perlu adanya pendekatan dan model pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian peserta didik. 

3. Profesionalitas dari seorang guru menjadi faktor pendukung keberhasilan 

peserta didik. 

Dengan demikian pemahaman tentang berbagai model pembelajaran 

hendaknya lebih ditingkatkan. Karena sesesungguhnya model pembelajaran yang 

menarik itu dapat diciptakan sendiri oleh seorang guru. 
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